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pSTRAK
Menua merupakan proses yang terjadi terus mencrus secara alamiah. Proses menua
berdampak pada kemunduran fisik, psikologis maupun social, sehingga dapat menimbulkan

masalah, paik pada din lansia (lanjut usia) itu sendiri maupun orang sekitarnya. Proses menua
cenderung menimbulkan masalah kesehatan secara umum maupunl kesehatan jiwa secara
(Kuntjoro, 2002). Lansia Indonesia berjumlah 14,4 juta (7,18 %), tahun

Khusus pada lansia
2007 sudah mencapai 18,96 juta (8,24%) dan diprediksi akan berlipat ganda menjadi 28,8
kit pada Jansia

juta (11,34%) pada tahun 2020 (Anon, 2010). Meningkatnya gangguan penya
hi oleh

dapat menyebabkan penurunan kualitas hidupnya. Kualitas hidup lansia dipengart
perbagai faktor antara lain untuk kesehatan gigi Jansia. Kesehatan gigi dan mulut pada lansia

perlu mendapatkan perhatian. Hal tersebut dikaitkan dengan penurunan fungsi dan
kesehatan gigi dan

produktiﬁtas lansia serta penyakit sistemik yang menyertai. Gangguan

mulut pada lansia bersifat kronis dan yang sering dijumpai adalah karies gigl, kehilangan gig
dan penyakit periodontal. Lanjut Usia di UPT Pelayanan Sosial Panti Jompo Tresna Werdha
Khusnul Khotimah Pekanbaru berjumlah 80 Orang, terdini dari Lansia Jaki-laki berjumlah 37

orang dan Lansia perempuan berjumlah 43 orang.
Kata kunci - Kesehatan Gigi dan Mulut, Lanjut Usia, Panti Sosial

ABSTRACT
Aging 1s @ continuous

psychological and social decline, so tha
and the people around them. Aging process tends to cause general health problems and

mental health speciﬁcally in the elderly (Kuntjoro, 2002). Elderly Indonesia amounted to
14.4 million (7.18%); in 2007 already reached 18.90 million (8.24%) and predicted to double

to 28.8 million (11 34%) in 2020 (Anon, 2010). Increased disease disorders in the elderly can

lead to decreased quality of life. The quality of life of the elderly is influenced by various

factors, among others, for the health of elderly teeth. Oral and oral health in the elderly need

n, it 18 associated with decreased function and productivity of elderly and systemic

disease that accompanies. Dental and oral health disorders in the elderly are chronic and are
often found are dental caries, tooth Joss and periodontal disease. Elderly at UPT Social
gervice of Panti Jompo Tresna Werdha Khusnul Khotimah Pekanbaru is 80 people, consist oF
lderly men amountin t0 37 people and elderly woman amounted to 43 people.

ally. The aging process has an impact on physical,
the elderly themselves

process natur
t it can cause problems, both in

attentio

Key word : Dental and Oral Health, Elderly, Social Home
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PENDANULUAN .
Menua  merupakan lW\“hl' miah,
terjadi - terus  menerus - secara ald v;d“
Proscs  menua lac‘nl:mm‘:l‘k 'llll‘)lm
kemunduran  fisik, l’“'k“l”g"" ‘l:;;ullknn
social,  schingga ~ dapat  menin i)
masalah, baik pada diri lansia (lanjut “‘“‘l
isckeliling lansia,
maupun pada orang d'“““‘m"‘?‘ i
Proses menua cenderung  menimbulkan
masalah keschatan secara umum muupu‘ll
keschatan jiwa secara khusus pnfiu Iunm‘n
(Kuntjoro, 2002). Lansia di  dunia
bertambah dengan cepat bahkan tercepat
dibanding  kelompok  usin  lainnya.
Diperkirakan tahun 2025 terdapat l‘?f
milyar lansia dan tahun 2015 akan menjadi
2 milyar (21 % total penduduk dunia),
sebagian besar (sekitar 80%) hidup di
negara berkembang. Pada benua Asia dan
Pasifik merupakan bagian dunia yang
lercepat  pertambahan lansianya adalah
negara Indonesia. Pada tahun 2000, lansia
Indonesia berjumlah 14,4 juta (7,18 %)
sedangkan tahun 2007 sudah mencapai
18,96 juta (8,24%) dan diprediksi akan
berlipat ganda menjadi 28,8 juta (1 1,34%)
pada tahun 2020 (Anon, 2010).
Masalah lanjut usia sekarang ini
merupakan hal penting dan Strategis yang
ditandai dengan pencanangan Hari Lansig

Nasional pada tanggal 29 Mei 1996 oleh
Presiden. Tetapi,

yany

pada kenyataannya
pencanangan tersebut tidak banyak diikutj

dengan peningkatan besarny
masyarakat yang bermakna.

Usia lanjut atay yang
disingkat sebagai lansja adal
tersendiri  dalam

merupakan sumber d
bemilaj sesuai

a peran serta

sering
ah figur
masyarakat yang
aya manusia yang

dengan pengetahuan,
pengalaman hidup dap kearifan yang

dimilikinya yang  dapat dimanfaatkan
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untuk — meningkatkan mugy,
masyarakat, | k‘h,d“l

Pada Lansia terjaq; n
sel-sel karena proses Penugy, )mum]w
berakibat  pada kc"““uh;.n 18 .
kemunduran  fisik, timlmlnyn Oy,
macam  penyakit tCrutan,, ]
degenerative. l\/lcningl\':nuyZl l,\‘n\’ukil
penyakit pada lansia dapa '“L‘n\r‘c |
penurunan - kualitas hidlllmy;l_ .mhl\;l”
hidup lansia dipengary)y;
faktor antara lain adala}, kCSch“l:"‘lmgui
lansia. Kesehatan pigi gy, My, iy
lansia perlu mendapatkay, Pty
tersebut  dikaitkan dengyy, i
fungsi  dan  produktifitys
penyakit  sistemik yang
Gangguan keschatan gigi d
lansia bersifat kronis dan Yang g,
dijumpai adalah karjes gigi, kehil
gigi dan penyakit periodontal, g
merupakan penyakit yang terutan, terjagi
pada orang tua, Terbukanya, permuk
akar disertai dengan statyg kesehatan dan
pemakaian berbagai obat membugy |
beresiko tinggi untuk terkena k
Gejala dari penyakit mulut dapyg berupa
rasa sakit, infeksi dan terganggunya fungs;
mengunyah yang dapat  menurunka
kualitas hidup pada lansia (Carranza,
2006).

Panti  Lanjut  Usia  Khusnl
Khotimah merupakan salah satu pant
lanjut usia di pekanbaru yang beralamat di
jalan - Kaharuddin Nasution No. 116
Kelurahan Maharatu Kecamatn
Marpoyan Damai. Jumlah lansia di Pant
Lanjut Usia Khusnul Khotimah Pekanbar!
adalah berjumlah 80 Orang, terdin dant
Lansia laki-laki berjumlah 37 oran2 d“fl
Lansia perempuan berjumlah 43 “"‘fi
Kesehatan gigi dan mulut perlu diberikd

]
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secara keseluruhan. Untuk meningkatkan
kualitas  hidup  Lansia  dilakukan
pengabdian masyarakat berupa penyuluhan
kf:s?hatan gigi dan mulut dan pemeriksaan
gigl.

TARGET DAN LUARAN
Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memberikan pengetahuan tentang

kesehatan gigi dan mulut pada lansia
untuk memeriksa keadaan gigi dan mulu;
Lansia serta meningkatkan kesadaran
Lansia agar memperhatikan kebersihan
gigi dan mulutnya. Lansia diharapkan
mampu untuk menerapkan pola hidup
bersih  dan ° sehat sehingga  dapat
memberikan dampak positif. Luaran dalam
kegiatan ini  adalah  meningkatkan
pengetahuan Lansia di Panti Lanjut Usia
Khusnul Khotimah Pekanbaru.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ni adalah
penyuluhan kesehatan dengan metode
ceramah, diikuti dengan diskusi dan tanya
jawab serta  setelah itu  dilakukan
pemeriksaan gigi dan mulut pada peserta
lansia

Peserta yang berpartisipasi adalah
berjumlah sebanyak 80 Orang, terdiri dari
Lansia laki-laki berjumlah 37 orang dan
Lansia perempuan berjumlah 43 orang.
Bagi lansia yang aktif dan dapat menjawab
pertanyaan yang dilontarkan saat diskusi
berlangsung diberikan souvenir sebagai
reward. Peralatan yang digunakan selama
kegiatan adalah infokus dan laptop, materi
yang disampaikan dalam bentuk power

point.

Seholah 'Tinjgi Yhmu Kesehatan ?(anj Tuah Dekgnbaru
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HASILKEGIATAN

Berdasarkan hasil dari penyuluhan
kesehatan yang dilakukan di UPT
Pelayanan Sosial Panti Jompo Tresna
Werdha  Khusnul ~ Khotimah ~ Kota
Pekanbaru diperoleh bahwa sebagian besar
(80%) lansia mengetahui tentang
kesehatan gigi dan mulut lansia dan (37%)
lansia memiliki keluhan sakit gigi, gigi
goyang, bau mulut, karang gigi dan akar
gigi. 90% lansia tidak mengetahui
bagaimana meningkatkan kesehatan gigi
dan mulut dan tidak mengetahui kapan
waktu yang baik untuk berkunjung ke
dokter gigi.

Kebersihan mulut dan gigi pada
lansia harus tetap dijaga dengan menyikat
gigi dan kumur-kumur secara teratur
meskipun sudah ompong. Menggosok gigi
akan membersihkan gigi dari partikel-
partikel makanan, plak, dan bakteri, juga
memasang ~ gusi  dan mengurangi
ketidaknyamanan yang dihasilkan dari bau
dan rasa yang tidak nyaman. Higiene
mulut membantu mempertahankan status
kesehatan mulut, gigi, gusi dan bibir
selanjutnya dapat menstimulus
nafsu makan. Permasalahan ini diikuti
kurangnya pengetahuan lansia untuk
memeriksakan diri ke dokter gigi karena
cenderung  lebih banyak mengikuti
peraturan dan kebijakan dari panti jompo
tersebut serta kurangnya informasi dalam
pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada
lansia.

Pentingnya
pemahaman akan dampak yang dapat
ditimbulkan oleh gangguan kesehatan gigl
dan mulut, serta memperkenalkan upaya-
upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk
melakukan pclayanan kesehatan gigi dan
mulut harus dipahami oleh lansia. Oleh

menerapkan

karena itu, kegiatan ini secara tidak
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A sia  untuk
langsung mengarahkan lansia

. it
mengubah paradlgma kalau belum saki
s b1 . . E 1.(7.'
g1g1 maka belum pergi ke dokter gigl

KESIMPULAN
Berdasarkan ~ hasil
pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan di UPT Pelayanan Sosial Panti
Jompo Tresna Werdha Khusnul khotimah,
maka disimpulkan bahwa akibat dari
kurangnya kebersihan gigi dan mulut
antara lain adalah bau nafas yang tidak
sedap yang dapat disebabkan oleh kuman
atau  lainnya, ginggivitis, radang pada
daerah  gus;, karies, gigi berlubang,
stomatitis, radang pada daerah mukosa
atau  rongga mulut, peridontal desease
(gusi yang mudah berdarah dan bengkak)

dan akar gigj yang dapat menjadi fokal
infeksi.

kegiatan

Untuk mencegah kerusakan gigi,
lansia  harus  merubah kebiasaan
makan, mengurangi asupan karbohidrat,
terutama kudapan manis diantara waktu
makan. Setelah memakan makanan yang
manis lansia harus menggosok  gigi,
memakan buah yang mengandung asam
(misalnya apel dan makanan berserat
seperti sayuran segar) untuk mengurangi
plak.

Seluruh peserta penyuluhan telah
mampu menguasai dan paham tentang
materi yang telah disampaikan, hal ini
ditandai dengan peserta mampu menjawab
pertanyaan yang ditanyakan
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